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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
siswa dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas, sifat penelitian kolaboratif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak 
Barat. Data yang terkumpul dianalisis dengan hitungan persentase. Penelitian 
dilakukan sebanyak 2 siklus. Data yang diperoleh pada aktivitas fisik siklus I 
46,96% naik sebesar 23,49% atau menjadi 70,45% pada siklus II. Data yang 
diperoleh pada aktivitas mental siklus I 40,90% naik sebesar 31,81% atau menjadi 
72,73%. Data yang diperoleh pada aktivitas emosional siklus I 46,96% naik 
sebesar 33,34% atau menjadi 80,33%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Kecamatan Pontianak Barat. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Siswa, Metode Inkuiri. 
 
Abstract  : This research aimed to describe the increase in the student activity 
using the inquiry method in teaching Natural Sciences Elementary School 04 
West Pontianak. The research method used is descriptive method. Form of 
research is class action research, collaborative research with the nature of the 
study design class act. Subjects were students of class IV Elementary School 04 
West Pontianak. The collected data were analyzed by counting the percentage. 
The research was conducted by 2 cycles. The data obtained in the first cycle of 
physical activity 46.96% increased by 23.49% or to be 70.45% in the second 
cycle. The data obtained in the first cycle of mental activity 40.90% increased by 
31.81% or to be 72.73%. The data obtained in the first cycle of emotional activity 
of 46.96% increased by 33.34% or to be 80.33%. From the above data it can be 
concluded that by using the inquiry method can increase the activity of students in 
the Natural Sciences learning class IV Elementary School District 04 West 
Pontianak. 
 
Keywords: Student Activities, Methods Inquiry. 
 
  
 
 
elajaran Ilmu Pengetahuan alam merupakan bagian dari ilmu sains yang tidak 
dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Karena Ilmu pengetahuan Alam 
adalah pengetahuan tentang fakta dan hukum-hukum yang didasarkan atas 
pengamatan dan disusun dalam suatu sistem yang teratur dimana dalam proses 
pengamatan ini siswa akan banyak berinteraksi dengan fenomena-fenomea yang 
terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa dibentuk untuk dapat berpikir sesuai dengan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Siswa mengalami pengamatan secara langsung yang merupakan 
fakta yang dapat menjadi pengalaman siswa sehingga dituntut untuk berpikir 
secara kritis, jujur, dan dapat mempertanggung jawabkan hasil yang diamati serta 
dapat mencari solusi sesuai dengan teori yang di dapat siswa.  
Proses pembelajaran  yang  berlangsung di dalam kelas tertentu tidak 
terlepas dari aktifitas belajar siswa. Aktivitas merupakan sesuatu yang dilakukan 
atau kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik. Aktivitas optimal sangat 
diharapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Karena dengan adanya 
aktivitas siswa dapat berperan aktif didalam pembelajaran. Aktivitas siswa 
bertolak dari keberhasilan kegiatan pembelajaran karena terdapat pengalaman 
belajar yang dimiliki oleh siswa.  
Menurut Jauhar (2011:156) Pembelajaran aktif berarti pembelajaran yang 
memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, 
bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan 
yang dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses 
aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. 
Salah satu metode pembelajaran dalam bidang Sains, yang sampai 
sekarang masih tetap dianggap sebagai metode yang cukup efektif adalah metode 
inkuiri. Menurut Jauhar (2012:65) inkuiri dapat diartikan suatu proses untuk 
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau 
eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah. 
Alasan rasional penggunaan metode inkuiri adalah bahwa siswa akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai Sains dan akan lebih tertarik 
terhadap Sains jika mereka dilibatkan secara aktif dalam "melakukan" Sains. 
Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakan tulang punggung metode 
inkuiri. Investigasi ini difokuskan untuk memahami konsep-konsep Sains dan 
meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah siswa.  Tujuan pembelajaran 
ini bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan saja melainkan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa, melatih kemampuan berpikir intelektual, dan 
merangsang keingintahuan siswa (Sapriati, dkk, 2008:126). 
Namun pada kenyataannya hal tersebut bertolak belakang dengan 
kenyataan yang ada disekolah-sekolah lain termasuk ditempat peneliti lakukan 
pada kelas IV SD Negeri 04 Pontianak Barat. Dimana pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa pasif kurangnya interaksi terhadap guru (jika ditanya 
siswa tidak mau menjawab dan tidak mau mengemukakan pendapatnya) dan 
cenderung menghafal konsep tanpa tahu bagaimana konsep tersebut terbentuk.  
Sistem pembelajaran yang peneliti lakukan cenderung menoton dan kurang 
bervariasi serta tidak melibatkan siswa secara langsung dalam melakukan praktek 
P 
  
 
 
tetapi hanya dilakukan secara demonstran sehingga membuat siswa cenderung 
sibuk dengan aktivitas  lain yang tidak ada hubungan nya dengan proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Kondisi ini jika dibiarkan terlalu lama 
akan mengakibatkan kualitas pembelajaran yang tidak baik. 
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut maka perlunya melakukan 
penelitian tindakan kelas yang mampu meningkatkan aktivitas siswa salah satu 
metode yang dianggap cukup efektif di bidang Sains adalah metode inkuiri. 
Metode inkuiri dalam proses Ilmu Pengetahuan Alam dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir (kognitif), bekerja (psikomotor)  dan bersikap (afektif) serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kehidupan. Selain itu, dapat 
juga digunakan untuk memberikan pemahaman konsep materi yang sulit kepada 
siswa dimana materi tersebut telah dipersiapkan oleh guru berupa lembar kerja 
siswa (LKS) atau perangkat pembelajaran yang lainnya. Dengan menggunakan 
metode ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa baik fisik, mental dan 
emosional khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Masalah penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan metode 
inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat?”. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan metode 
inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif  dimana memberi uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang 
diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri (Iskandar, 
2008:61). Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sifat penelitian adalah kolaboratif 
dimana dalam penelitiaan ini dibantu oleh kolaborator. 
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 04 Kecamatan Pontianak Barat. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan Agustus, September dan 
Oktober 2012. Adapun subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV 
SD Negeri 04 Pontianak Barat Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari beberapa siklus, apabila pada 
siklus 1 tujuan yang diharapkan belum tercapai maka akan dilakukan siklus 
berikutnya.  
  
  
 
 
Alur pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : 
 
  
 
  
  
 
 
 
Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas (Iskandar, 2011; 67) 
a. Perencanaan tindakan  
Perencanaan siklus I meliputi menetapkan pokok bahasan, membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan materi 
pembelajaran dengan appersepsi, menyiapkan pertanyaan sesuai dengan 
kebutuhan, menyiapkan pelaksanaan diskusi, membuat alat observasi dan 
evaluasi, membuat kesepakatan dengan guru kolaborator dan observer 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksaanaan tindakan ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun 
2012/2013 pada tanggal 21  September 2012 dengan kolaborator Rusniah 
sebagai teman sejawat. Pertemuan dan sharing dengan kolaborator 
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan untuk menjelaskan sistematika 
pelaksanaan penelitian.  
c. Observasi dan evaluasi tindakan 
Observasi dan evaluasi dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung 
dengan penunjang data kualitatif yang diperoleh selama pembelajaran 
berlangsung. Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan 
kolaborator teman sejawat dalam mengumpulkan data-data yang berkait 
dengan penelitian yaitu Rusniah. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada siklus I. Hal ini bertujuan untuk 
memperbaiki kelemahan dan kekurangan tersebut pada siklus berikutnya. 
 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran. Pada teknik observasi langsung pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti saat penelitian tindakan langsung dalam pembelajaran sedangkan 
pada teknik pengukuran, teknik pengumpulan datanya menggunakan alat 
pengumpul data tertentu. 
Permasalahan 
Perencanaan 
Tindakan 1 
Pelaksanaan 
Observasi 1 
Pelaksanaan 
Tindakan 2 
Refleksi 1 
Permasalahan Baru 
Hasil Refleksi 
Perencanaan 
Tindakan 2 
Observasi 2 Refleksi 2 Penyimpulan dan 
Pemaknaan Hasil 
SIKLUS 1 
SIKLUS 2 
  
 
 
Alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini sesuai 
dengan teknik pengumpulan data yang dipilih yaitu observasi langsung dan 
pengukuran. Alat yang digunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian ini 
dengan lembar observasi aktivitas pembelajaran yang menjadi alat utama dalam 
pengumpulan informasi serta ditunjang dengan tes yang akan diberi pada akhir 
pembelajaran. 
Analisis data yang berhubungan dengan aktivitas siswa dilakukan dengan 
menghitung persentase aktivitas belajar siswa baik secara fisik, mental dan 
psikomotor. Menurut Sudijono (2008:43) rumus untuk mencari persentase 
tersebut adalah sebagai berikut : 
%100x
N
f
P   
Keterangan : 
P = Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
Analisis data yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengajar 
dilakukan dengan menentukan rata-rata skor dari lembar observasi guru. 
Sedangkan analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dilakukan 
dengan mengumpulkan nilai-nilai tes siswa, dari nilai tersebut ditentukan rata-rata 
kelas. Untuk menentukan rata-rata nilai/skor digunakan rumus menurut Sudijono 
(2008:81) sebagai berikut : 
N
x
Mx

  
Keterangan : 
Mx = Mean / Rata-rata yang dicari 
∑x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
Dari data-data tersebut kemudian dapat ditarik kesimpulan apakah 
tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil 
Sesui dengan tujuan penelitian dan indikator keberhasilan maka hasil 
penelitian ini ada beberapa hal yang sangat penting yaitu:  Terjadinya peningkatan 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  baik aktivitas 
fisik, mental dan emosional. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahun Alam dinilai dan dicatat dengan lembar observasi/pengamatan aktivitas 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil pengamatan setiap pertemuan 
kemudian dibuat rekapitulasi. Setiap akhir siklus diadakan evalausi dengan teman 
sejawat.  
Pada akhir dari siklus I ini sebagian indikator telah tercapai. Untuk 
mengetahui indikator-indikator yang mana yang telah tercapai dari aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini 
 
  
 
 
Tabel 1. Hasil Observasi dengan Menggunakan Metode Inkuiri pada Siklus I 
Indikator 
Siklus I 
M % TM % 
Aktivitas Fisik         
1 Aktif mengamati/menggunakan media yang digunakan guru 18 54.5 15 45.5 
2 aktif mencatat hasil percobaan 18 54.5 15 45.5 
3 Membaca buku/petunjuk percobaan 6 18.2 27 81.8 
4 Melakukan percobaan 20 60.6 13 39.4 
rata-rata persentase aktivitas fisik = 46.96 %         
Aktivitas Mental         
1 Berdiskusi dengan teman sekelompoknya 18 54.5 15 45.5 
2 Menanggapi pendapat teman  12 36.4 21 63.6 
3 Bertanya tentang materi yang belum di pahami 20 60.6 13 39.4 
4 Menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai materi 13 39.4 20 60.6 
5 Memecahkan masalah 6 18.2 27 81.8 
6 Membuat kesimpulan pengamatan 12 36.4 21 63.6 
rata-rata persentase aktivitas mental = 40.90  %         
Aktivitas Emosional         
1 Bersemangat dalam pembelajaran 20 60.6 13 39.4 
2 Bersungguh-sungguh dalam pembelajaran  16 48.5 17 51.5 
3 Berani menjawab pertanyaan 12 36.4 21 63.6 
4 Berani tampil di depan kelas untuk menyampaikan laporan 14 42.4 19 57.6 
rata - rata persentase aktivitas emosional =  46.96 %         
 
Berdasarkan dari lembar observasi masih terdapat beberapa aspek aktivitas 
belajar siswa yang belum maksimal, baik aktivitas fisik, aktivitas mental dan 
aktivitas emosional. 
Pada aktivitas fisik indikator siswa aktif  membaca buku/petunjuk 
percobaan  yang  rendah yaitu sekitar 6 siswa atau sekitar 18.18 % yang muncul 
sedangkan 3 indikator yang lain sudah baik. Indikator tersebut adalah siswa aktif 
mengamati/menggunakan media sekitar 18 siswa yang muncul atau sekitar 54.55 
%, mencatat hasil percobaan siswa yang muncul sekitar 18 siswa atau 54.55 % 
serta indikator melakukan percobaa sekitar 20 siswa yang muncul atau sekitar 
60.61 %. 
Pada aktivitas mental terdapat 6 indikator yang diamati dengan 2 indikator 
yang baik dan 4 indikator kurang baik. 2 indikator yang baik yaitu bertanya 
tentang materi yang belum dipahami muncul sekitar 20 siswa atau sekitar 60.61 % 
dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya sekitar 18 siswa atau sekiatar 54.55 
%. Indikator yang kurang baik meliputi menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai 
dengan materi muncul sekitar 13 siswa atau sekitar 39.39 %, menanggapi 
  
 
 
pendapat teman dan membuat kesimpulan muncul sekitar 12 siswa atau sekitar 
36.36 % dan memecahkan masalah muncul sekitar 6 siswa atau 18.18 %. 
Pada indikator aktivitas emosional terdapat 4 indikator yang diamati 
dengan 1 indikator yang baik yaitu bersemangat dalam pembelajaran muncul 
sekitar 20 siswa atau sekitar 60.61 %. Sedangkan 3 indikator yang kurang baik 
yaitu bersungguh-sungguh dalam pembelajaran muncul sekitar 16 siswa atau 
sekitar 48.48 %, berani tampil di depan kelas untuk menyampaikan laporan 
muncul sekitar 14 siswa atau sekiatar 42.42% dan berani menjawab pertanyaan 
muncul sekiatar 12 siswa atau sekiatar 42.42%.  
Bedasarkan hasil test hasil belajar siswa diperoleh nilai 48,18 tidak sesuai 
dengan nilai KKM pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD Negeri 04 
Pontianak Barat yaitu 65.  
 
Tabel 2. Hasil Observasi dengan Menggunakan Metode Inkuiri pada Siklus II 
No 
 
Indikator 
Siklus II 
M % TM % 
A Aktivitas Fisik         
  
1 
Aktif mengamati/menggunakan media yang 
digunakan guru 26 78.79 7 21.21 
  2 Aktif mencatat hasil percobaan 20 60.61 13 39.39 
  3 Membaca buku/petunjuk percobaan 25 75.76 8 24.24 
  4 Melakukan percobaan 26 78.79 7 21.21 
  rata-rata persentase aktivitas fisik = 70.45 % (baik) 
    
B Aktivitas Mental 
    
  1 Berdiskusi dengan teman sekelompoknya 25 75.76 8 24.24 
  2 Menanggapi pendapat teman  20 60.61 13 39.39 
  3 Bertanya tentang materi yang belum di pahami 25 75.76 8 24.24 
  4 Menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai materi 29 87.88 4 12.12 
  5 Memecahkan masalah 20 60.61 13 39.39 
  6 Membuat kesimpulan pengamatan 25 75.76 8 24.24 
  rata-rata persentase aktivitas mental = 72.73 %(baik) 
    
C Aktivitas Emosional 
    
  1 Bersemangat dalam pembelajaran 28 84.85 5 15.15 
 
2 Bersungguh-sungguh dalam pembelajaran  28 84.85 5 15.15 
  3 Berani menjawab pertanyaan 25 75.76 8 24.24 
  
4 
Berani tampil di depan kelas untuk menyampaikan 
laporan 25 75.76 8 24.24 
  
rata-rata persentase aktivitas emosional = 80.30 % 
(baik sekali)         
 
 
 
Hasil pengamatan pada lembar observasi untuk indikator kinerja meliputi 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional sudah sangat memuaskan 
  
 
 
dengan rata-rata persentase di atas 60 %. Hal ini tampak pada proses pembelajaran 
sudah sangat aktif dan menyenangkan bagi siswa. 
Penerapan metode inkuiri dapat membantu guru untuk meningkatkan 
kinerjanya dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, hal ini tampak pada lembar observasi untuk guru rata-rata baik (terlampir). 
Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan dari siklus I sampai 
siklus II, kekurangan baik pada siswa dan guru dapat teratasi dengan baik pada 
akhir tindakan. Hal ini diluar dugaan peneliti pada siklus II dimana siswa sangat 
antusias dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus I ditemukan atas hasil 
refleksi kolaborator dan peneliti. Hal ini dapat teratasi dan terlaksana dengan 
maksimal. Hal ini tampak pada lembar observasi siswa dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan terutama pada aktivitas fisik pada aspek membaca 
buku/petunjuk percobaan (siklus I muncul sekitar 6 siswa atau sekitar 18.18 % 
menjadi sekitar 25 siswa atau sekitar 75.8 % pada siklus II) dan aktivitsa mental 
pada memecahkan masalah (siklus I muncul sekitar 6 siswa atau sekitar 18.18 % 
menjadi sekitar 20 siswa atau sekitar 60,6 % pada siklus II) mengalami 
peningkatan yang sangat baik. 
Bedasarkan hasil test hasil belajar siswa terjadi peningkatan dengan 
diperoleh nilai 77,88 sesuai dengan nilai KKM pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di SD Negeri 04 Pontianak Barat yaitu 65.  
 
Pembahasan 
1. Perencanaan Penelitian  
Dalam pembelajaran peneliti cenderung menoton dimana siswa tidak 
dilibatkan dalam pembelajaran sehingga membuat siswa pasif, siswa kurang 
berinteraksi terhadap guru dalam bertanya dan mengemukakan pendapatnya 
karena siswa takut salah dan kurang percaya diri, selain itu siswa bersifat 
verbalistik, cenderung menghapal konsep tanpa tahu bagaimana konsep tersebut 
terbentuk. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul Peningkatan Aktivitas Siswa 
dengan Menggunakan  Metode Inkuiri pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. 
Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat 
pada kelas IV dengan menggunakan 2 (dua) Siklus I dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 21 September 2012 dimana pada siklus I perangkat dan media 
pembelajaran telah disiapkan oleh peneliti yaitu tumbuhan rumput, tumbuhan 
daun bawang, tumbuhan leci dan tumbuhan nangka. 
Setelah siklus I dilaksanakan maka guru kolaborator dan peneliti 
mengadakan perbincangan untuk merefleksi hasil siklus I terdapat kekurangan 
karena hasil yang dicapai pada siklus I belum memuaskan yaitu kurang dari 51 %. 
Peneliti dan kolaborator sepakat untuk melanjuti tindakan ke siklus II dengan 
menggunakan materi yang sama yaitu bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya 
terutama akar. siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 27 September 2012 
dimana media pengamatan dibawa langsung oleh siswa di yaitu tumbuhan 
rumput, tumbuhan kangkung, tumbuhan mangga, dan tumbuhan jambu. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
  
 
 
Pelaksanaan penelitian baik siklus I dan siklus II sudah berjalan dengan 
baik. Siklus I dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 September 2012 di 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat, sedangkan siklus II dilaksanakan  pada 
hari Kamis tanggal 27 September 2012 di tempat yang sama.  
Pada siklus I berdasarkan hasil lembar observasi pada indikator aktivitas 
fisik, aktivitas mental dan aktvitas emosional hasil yang di capai kurang 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil persentase aktivitas yang 
kurang dari 51 %. Peneliti dan kolaborator melakukan refleksi pada siklus I dan 
permasalahan yang dihadapi pada siklus I antara lain : 
1) Metode inkuiri belum pernah diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari 
khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena metode ini 
merupakan metode baru bagi siswa sekolah dasar.   
2) Siswa belum terbiasa untuk bekerja sebagai tim. 
3) Pengaturan kelompok kerja berdasarkan jadwal piket membuat keadaan kelas 
ribut. 
4) Kurangnya mental siswa dalam mempersiapkan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam karena belum terbiasa kerja menggunakan tim/kelompok. 
5) Siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan hasil pengamatan ataupun 
pendapatnya sendiri karena takut salah. 
6) Kurangnya waktu dalam pembelajaran terutama pada pembagian kelompok 
dan melakukan pengamatan siswa banyak menghabiskan waktu. 
Peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk melanjutinya ke siklus II yang 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 27 September 2012. Pada siklus II ini 
peneliti memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I yaitu membagikan 
LKS per siswa, pada kegiatan elaborasi salah satu siswa maju ke depan 
membacakan LKS tersebut dengan suara nyaring dan siswa lainnya menyimak 
LKS yang telah dibagikan per siswa tersebut.  
Sebelum melaksanakan ke siklus II pada hari Sabtu tanggal 22 September 
2012 menggunakan 1 jam pelajaran dalam pengembangan diri, peneliti 
mengadakan kesepakatan dengan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat dalam membentuk kelompok dimana pembentukan kelompok 
berdasarkan tempat duduk sehingga meminimalisir tingkat keributan dan tidak 
banyak membuang waktu. Setiap kelompok menunjuk salah satu siswa sebagai 
ketua yang bertanggung jawab atas kelompoknya. Ketua tersebut dapat membagi 
tugas kepada anggota kelompoknya. Peneliti secara kalsikal memberitahukan 
tugas-tugas yang harus dilakukan oleh ketua kelompok kepada anggotanya.    
Pada siklus II berdasarkan hasil lembar observasi pada indikator fisik, 
mental dan emosional hasil yang dicapai telah menunjukan peningkatan pada 
siklus I. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil indikator yang diatas 51 %. 
Dimana pada siklus II ini telah terjadi peningkatan baik aktivitas secara fisik 
sekitar 23.49 % dari siklus I ke siklus II terutama indikator membaca 
buku/petunjuk percobaan dari siklus I yang tadinya sekitar 18.18 % menjadi 75.8 
% pada siklus II. Ternyata dengan membagikan LKS per siswa dapat 
memunculkan keaktifan siswa membaca sehingga informasi yang disampaikan 
dapat diterima dan dipahami. Sedangkan pada aktivitas mental terjadi peningkatan 
sekitar 31.83 % dari siklus I ke siklus II terutama pada indikator pemecahan 
  
 
 
masalah yaitu siklus I sekitar 18.18 % menjadi 60.6 % siklus II. Dengan membaca 
siswa akan mengetahui informasi yang ada dan meningkatkan kepercayaan diri 
dalam memecahkan masalah.  
Sedangkan pada aktivitas mental terjadi peningkatan yang baik sekitar    
33.34 %. Aktivitas belajar siswa meningkat maka hasil belajar siswa juga 
meningkat ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi pada siklus I menunjukkan 
siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan sesuai materi sekitar 39.39 % dan 
siklus II sekitar 87.9 % atau terjadi peningkatan sekitar 48.51 %. Hal ini 
dikarenakan adanya peningkatan membaca siswa. Akhirnya Peneliti dan 
kolaborator sepakat untuk mengakhiri siklus II. 
3. Evaluasi Penelitian 
a) Ternyata dengan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas fisik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase hasil observasi 
siklus I sekitar 46.96 % menjadi 70.45 %  di siklus II, terjadi peningkatan 
sekitar 23.49 %. 
b) Dengan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas mental pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase hasil observasi 
siklus I sekitar 40.90 % menjadi 72.73 %  di siklus II, terjadi peningkatan 
sekitar 31.83 %. 
c) Dengan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas emosional pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase hasil observasi 
siklus I sekitar 46.96 % menjadi 80.30 %  di siklus II, terjadi peningkatan 
sekitar 33.34 %. 
Dengan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase hasil observasi 
siklus I sekitar 39.39 % menjadi 87.9 %  di siklus II, terjadi peningkatan sekitar 
48.57 %. 
 
SIMPULAN 
1. Penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. Aktivitas fisik meliputi aktif 
mengamati/menggunakan media yang digunakan guru, aktif mencatat hasil 
percobaan, membaca buku/petunjuk percobaan dan melakukan percobaan. Hal 
ini tercermin pada peningkatan aktivitas fisik siklus I sekitar 46.96 % menjadi 
70.45 %  di siklus II. Dari data siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan 
sekitar 23.49 %. 
2. Penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas mental siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. Aktivitas mental meliputi berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya, menanggapi pendapat teman, bertanya tentang 
materi yang belum dipahami, menjawab pertanyaan dengan tepat sesuai materi, 
memecahkan masalah dan membuat kesimpulan pengamatan. Hal ini tercermin 
  
 
 
pada peningkatan aktivitas mental siklus I sekitar 40.90 % menjadi 72.73 %  di 
siklus II. Dari data siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan sekitar 31.83 %. 
3. Penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. Aktivitas emosional meliputi 
bersemangat dalam pembelajaran, bersungguh-sungguh dalam pembelajaran, 
berani menjawab pertanyaan dan berani tampil didepan kelas untuk 
menyampaikan laporan. Hal ini tercermin pada peningkatan aktivitas 
emosional siklus I sekitar 46.96 % menjadi 80.30 %  di siklus II. Dari data 
siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan sekitar 33.34 %. 
4. Penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. Hal ini tercermin pada peningkatan 
hasil belajar siklus I sekitar 39.39 % menjadi 87.9 %  di siklus II. Dari data 
siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan sekitar 48.57 %. 
5. Meningkatnya aktivitas siswa dengan menggunakan metode inkuiri pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat maka akan berpengaruh pada hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. 
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